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BAB II 

KERANGKA TEORITIS  

 

A. Kerangka Teoristis 

1. Motivasi Belajar 

a. Definisi Motivasi  

Motivasi berasal dari kata motif yang berarti keadaan dalam 

diri seseorang yang mendorongnya untuk bertindak melakukan suatu 

kegiatan dalam rangka pencapaian tujuan.
7
 Menurut Frederick J. 

Mcdonald dalam buku Zalyana mengemukakan bahwa motivasi adalah 

perubahan tenaga di dalam diri seseorang yang ditandai oleh dorongan 

efektif dan reaksi-reaksi mencapai tujuan.
8
 

Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang 

ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan 

terhadap adanya tujuan 

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling 

memengaruhi. Belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif 

permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktik dan 

penguatan (reinforced practice) yang dilandasi tujuan untuk mencapai 

tujuan tertentu. Motivasi belajar dapat timbul karenan faktor intrinsik, 

berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, 

harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor ektrinsik adalah adanya 

                                                           
7
Saefullah, Psikologi Perkembangan dan Pendidikan, Bandung : CV Pustaka Setia, 2012, 

h. 290 
8
Zalyana, AU, Psikologi    Pembelajaran, Pekanbaru: CV Mutiara, 2014, h. 53 
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penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar 

yang menarik. Tetapi harus diingat, kedua faktor tersebut disebabkan 

oleh rangsangan tertentu, sehingga seseorang berkeinginan untuk 

melakukan aktivitas belajar yang lebih giat dan semangat.
9
 

b. Definisi Belajar 

Belajar adalah suatu proses adaptasi (penyesuaian tingakh laku) 

yang berlangsung secara progresif. Proses adaptasi tersebut akan 

mendatangkan hasil yang optimal apaabila ia diberi penguat 

(reinforcer).
10

 

M. Ngalim, mengemukakan bahwa belajar adalah tingkah laku 

yang mengalami peruabahn yang menatap melalui latihan atau 

pengalaman. Karena belajar menyangkut berbagai aspek kepribadian, 

baik fisik maupun psikis, seperti perubahan dalam pengertian, 

pemecahan, sesuatu masalah atau berfikir, keterampilan, kecakapan, 

kebiasaan.
11

 

Menurut teori Gestal, belajar dengan insting (pengertian) 

adalah sebagai berikut : 

1) Insting tergantung dari kemampuan dasar.  

2) Insting tergantung dari pengalaman masa lampau yang relavan 

(dengan apa yang dipelajari). 

                                                           
9
Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, Jakarta: Bumi Aksara, 2013, h. 23 

10
Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2003, h. 64 

11
M. Ngalim Purwanto, Psikologi pendidikan, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006, 

h. 231 
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3) Insting hanya timbul apabila situasi belajar diatur sedemikian rupa, 

sehingga segala aspek yang perlu dapat diamati. 

4) Insting adalah hal yang harus dicari. 

5) Belajar dengan insting dapat diulangi. 

6) Insting sekali dapat digunakan untuk menghadapi situasi-situasi 

yang baru.
12

 

c. Definisi Motivasi Belajar 

Dimyati dan Mudjiono, mengemukakan bahwa motivasi belajar 

merupakan sebagai kekuatan mental yang mendorong terjadinya 

belajar atau dorongan mental yang menggerakkan dan mnegarahkan 

perilaku manusia (perilaku belajar).
13

 

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal 

pada siswa-siswi yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan 

tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur 

yang mendukung.
14

 

d. Faktor yang mempengaruhi Motivasi 

Dalam proses belajar, motivasi dapat tumbuh, hilang dan 

berubah dikarenakan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Beberapa 

faktor-faktor mempengaruhi motivasi belajar, yaitu sebagai berikut : 

1) Cita-cita atau Anspirasi 

Cita-cita disebut juga dengan aspirasi, adalah target yang 

ingin dicapai. Penentuan target ini tidak sama bagi semua siswa. 

                                                           
12

Ibid, h. 19 
13

Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta, 2009, h. 80 
14

Ibid, h.31 
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Cita-cita atau aspirasi adalah tujuan yang ditetapkan dalam suatu 

kegiatan yang mengandung makna bagi seseorang (Winkel). 

2) Kemampuan Belajar 

Dalam kemampuan belajar, taraf perkembangan berfikir 

siswa menjadi ukuran. Jadi, siswa yang mempunyai kemampuan 

belajar tinggi biasanya lebih termotivasi dalam belajar. 

3) Kondisi Siswa  

Kondisi siswa yang mempengaruhi motivasi belajar 

berhubungan dengan kondisi fisik dan kondisi psikologis. Biasanya 

kondisi fisik yang lebih cepat terlihat karena lebih jelas 

menunjukkan gejalahnya dari pada kondisi psikologis. Kondisi-

kondisi tersebut dapat mengurangi, bahkan menghilangkan 

motivasi belajar siswa. 

4) Kondisi Lingkungan  

Kondisi lingkungan adalah lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah,  dan lingkungan masyarakat. Ketiga 

lingkungan tersebut sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar 

siswa. 

5) Unsur-unsur Dinamis dalam Belajar 

Unsur-unsur dinamis dalam belajar adalah unsur-unsur 

yang keberadaannya dalam proses belajar tidak stabil, kadang-

kadang kuat, kadang-kadang lemah, dan bahkan hilang sama 

sekali, khususnya kondisi yang sifatnya kondisional. 
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6) Upaya Guru Membelajarkan Siswa  

Guru mempersiapkan diri dalam membelajarkan siswa 

mulai dari penguasaan materi sampai dengan mengevaluasi hasil 

belajar siswa. Upaya tersebut berorientasi pada kepentingan siswa 

yang diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar.
15

 

e. Jenis- Jenis Motivasi Belalar 

Menurut Sardiman ada berbagai jenis motivasi, yaitu : 

1) Motivasi Instrinsik 

Motivasi instrinsik adalah motif-motif yang aktif atau 

berfungsinya tidak perlu diransang dari luar karena dalam diri 

setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 

Seseorang siswa melakukan belajar karena didorong tujuan ingin 

mendapatkan pengetahuan, nilai, dan keterampilan. 

2) Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 

berfungsinya karena adanya perangsaan dari luar. Oleh karena itu, 

motivasi ekstrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi 

yang di dalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan 

berdasarkan dorongan dari luar yang tidak secara mutlak berkaitan 

dengan aktivitas belajar.
16

 

  

                                                           
15

Ibid. h. 292 
16

Ibid. h. 296 
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3) Fungsi Motivasi 

Menurut Sardiman, selain berfungsi sebagai pendorng 

usaha dan pencapaian prestasi, motivasi juga berfungsi; 

a. Mendorong siswa untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau 

motor yang melepas energi. Motivasi dalam hal ini merupakan 

motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan; 

b. Menetukan arah perbuatan, yaitu kearah tujuan yang telah 

dicapai;  

c. Menyeleksi perbuatan, yakni menetukan perbuatan-perbuatan 

yang akan dikerjakan yang dapat mencapai tujuan dengan 

menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi 

tujuan tersebut.
17

 

f. Bentuk-bentuk Motivasi 

Menurut Sardiman, ada beberapa bentuk dan cara untuk 

menumbuhkan motivasi dalam belajar disekolah: 

1) Membari Angka  

Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan 

belajarnya. Bagi siswa, angka-angka itu merupakan motivasi yang 

kuat sehingga yang biasa dikejar siswa adalah nilai ulangan atau 

nilai-nilai pada rapor. 

 

 

                                                           
17

Ibid. h. 296 
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2) Hadiah  

Hadiah dapat dikatakan sebagai motivasi. Akan tetapi, 

hadiah untuk suatu pekerjaan mungkin tidak akan menarik 

perhatian siswa yang tidak senang dan tidak berbakat dalam 

pekerjaan tersebut. 

3) Saingan atau Kompetisi 

Saingan atau kompetisi dapat dijadikan sebagai alat 

motivasi untuk mendorong belajar siswa. Persaingan, baik 

persaingan individual maupun persaingan kelompok dapat 

meningkatkan prestasi belajar. 

4) Ego-involvement 

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan 

pentingnya tugas dan menerima sebagai tantangan. Bekerja keras 

dengan mempertaruhkan harga diri merupakan salah satu bentuk 

motivasi yang sangat penting. Seseorang akan berusaha dengan 

segenap tenaga untuk mencapai prestasi yang baik dengan menjaga 

harga dirinya. 

5) Memberi Ulangan  

Para siswa akan giat belajar kalau menghadapi ulangan. 

6) Mengetahui Hasil 

Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apabila kalau tejadi 

kemajuan, siswa semakin giat belajar. Semakin mengetahui grafik 
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hasil belajar yang meningkatkan siswa termotivasi untuk terus 

belajar, dengan harapan hasilnya terus meningkat. 

7) Pujian 

Pujian merupakan bentuk reinforcement yang positif dan 

sekaligus merupakan motivasi yang baik. Pujian yang tepat akan 

mempertinggikan gairah belajar sekaligus membangkitkan harga 

diri. 

8) Hukuman  

Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi kalau 

diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. 

9) Hasrat untuk Belajar 

Hasrat untuk belajar berarti ada unsur kesenjangan atau ada 

maksud untuk belajar. Hasrat untuk belajar berarti pada diri anak-

anak didik merupakan motivasi belajar sehingga hasilnya akan 

baik. 

10) Minat 

Motivasi sangat erat hubungannya dengan minat. Motivasi 

muncul karena ada kebutuhan. Proses belajar akan berjalan lancar 

kalau disertai dengan minat. 

11) Tujuan yang Diakui 

Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa 

merupakan alat motivasi yang sangat penting. Sebab, dengan 
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memahami tujuan yang hendak dicapai, karena dirasa berguna dan 

menguntungkan. Timbul gairah untuk terus belajar.
18

 

g. Cara Menggerakkan Motivasi Belajar Siswa  

Menurut Oemer dalam bukunya Proses Belajar Mengajar 

menjalaskan cara bagaimana motivasi belajar siswa, antara lain: 

1) Memberikan nilai 

2) Memberikan pujian 

3) Memberikan hadiah 

4) Kerja kelompok 

5) Adanya persainagn antar siswa 

6) Adanya tujuan dan level of aprisiation 

7) Adanya penilaian 

8) Karyawisata dan eksekursi 

9) Memberikan film pendidikan dan belajajr melalui radio.
19

 

2. Konsep Diri 

a. Definisi Konsep Diri 

Jalaludin Rakhmat mendefinisikan konsep diri sebagai 

gambaran dan penilaian diri kita, pandangan dan perasaan kita tentang 

diri kita sendiri. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat ditegaskan 

bahwa setiap orang pastilah mengenali dirinya sendiri.
20

 

Konsep diri adalah semua ide, pikiran, kepercayaan dan 

pendirian yang diketahui individu tentang dirinya dan mempengaruhi 

                                                           
18

Ibid, h.  294  
19

Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, Jakarta: Bumi Aksara, 2001, h. 166 
20

Suranto, Komunikasi Interpersonal, Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011, h. 68 
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individu dalam berhubungan dengan orang lain.
21

Jadi, konsep diri 

adalah sebuah citra pada diri sendiri secara khusus berkenaan dengan 

kesadaran sebagai pribadi dan kesadaran tentang fungsi pribadi.  

b. Perkembangan konsep diri 

Konsep diri tidaklah statis dan dibentuk dalam kurun waktu 

tertentu, melainkan bersifat dinamis dan berkembang secara terus-

menerus dan bersamaan dengan perkembangan personal, emosional, 

sosial, kognitif, dan juga bahasa yang dijadikan dasar dalam 

mengekpresikan eksistensial diri individu. Lingkungan sangat berperan 

dalam pembentukan kosnep diri, termasuk keluarga sebagai 

lingkungan pendidikan utama dan pertama, sekolah (dalam hal ini 

guru), teman sebaya, orang-orang dewasa, dan juga institusi-institusi 

nonformal lainnya dan lingkungan masyarakat.
22

 

Konsep diri seseorang mula-mula terbentuk dari perasaan 

apakah ia terima dan diinginkan kehadirannya oleh keluarganya. 

Melalui perlakuan yang berulang-ulang dan setelah menghadapi sikap-

sikap tertentu dari ayah, ibu, kakak dan adik ataupun orang lain 

dilingkungan sekitarnya, akan berkembanglah konsep diri seseorang. 

Konsep diri sebetulnya berkembnag sejalan dengan 

perkembangan aspek-aspek psikologi lainnya. Konsep diri merujuk 

pada bagaimana individu memahami dirinya sebagai pribadi jika 

dihadapkan dengan tugas-tugas perkembangannya, dalam kaitannya 

                                                           
21

M. Sandi Febrian dan M. Sujarwo, Op. Cit, h. 118 
22

I Nyonya Surna-Olga D. Pandeirot, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Erlangga, 2014, h. 

139 
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dengan penurunan tugas sesuai dengan tuntunan pribadi yang 

diharapkan dengan tuntunan lingkungan dalam upaya optimalisasi 

potensinya.  

c. Struktur konsep diri 

Ada 3 struktur konsep diri dikemukakan oleh Abe Arkoff 

adalah sebagai berikut
23

 : 

1) The Stable Self 

Menurut Artur Combas dkk, yang dikutip Arkoff, terdapat 

“core” dalam diri kita atau dalam konsep diri kita sebagai pribadi. 

Core yang dimaksud adalah kepercayaan yang sangat kuat yang 

melekat dalam diri kita dan tidak mudah terpengaruh oleh 

perubahan.  

Pengalaman kita mengungkapkan “siapa diriku”, sekali kita 

berfikir bahwa kita mengetahui “siapa diriku” sesungguhnya. Maka 

hal itu menjadi dasar bagi :diriku” untuk mengekpresikan 

“kehidupanku” dimasa depan dan periku yang ditampilkan berakar 

dari bagaiamana aku mengekpresikan diri pribadiku. 

Mendefinisikan diri sebagai pribadi yang mampu dan percaya 

penuh terhadap kemampuan diri akan memberi kontribusi yang 

sangat berarti bagi seseorang untuk membuktikan kemampuan 

pribadi dalam melaksanakan fungsi dan tugas yang diberikan. 

 

                                                           
23

I Nyoman – Olga D. Pandeirot, Loc. Cit. 



 20 

2) The Mutable Self 

Louis Zurcher, yang dikutip oleh Arkoff, menulis dampak 

perkembangan masyarakat yang mempengaruhi status kehidupan 

pribadi, dimana masing-masing individu membentuk kembali diri 

pribadinya sesuai status kehidupan dalam masyarakat. 

Terdapat hubungan timbal-balik antara pribadi dengan 

tuntunan kehidupan dalam masyarakat. Penentuan  Penetaan 

kembali status hidup yang sesuai dengan fungsi dan tugas yang 

diberikan ternyata menjadi rujukan bagi setiap pribadi untuk 

mendefinisikan diri sehingga menjadi bermakna dalam menjalin 

proses kehidupan ditengah-tengah masyarakat yang berubah secara 

mayakinkan. 

3) The OK Self 

Kemamapuan individu membangun hubungan dengan 

sesama sangat tergantung pada bagaimana individu memandang 

diri pribadinya. Dari sudut subjektivitas pribadi, setiap orang akan 

mempersepsi orang lain. Apakah itu berdasarkan pengalaman atau 

pun pengetahuan yang diperolehnya dan atas dasar itulah individu 

mendefinisikan diri dalam kaitannya dengan upayanya 

mengembangkan interaksi manusiawi dengan sesamanya.    

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri, adalah sebagai berikut : 

1) Faktor Perkembangan  

Konsep diri belum ada waktu lahir, kemudian berkembang 

secara bertahap sejak lahir seperti mulai mengenal dan 
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membedakan dirinya dengan orang lain. Dalam melakukan 

kegiatan memiliki batasan diri yang terpisah dari lingkungan dan 

berkembang melalui bahasa, pengalaman, atau pengenalan tubuh, 

nama paggilan, pengalaman budaya, dan hubungan interperssonal.  

2) Faktor Significaant Other (orang yang terpenting atau terdekat) 

Konsep diri dipelajari melalui kontak dan pengalaman 

dengan orang lain, belajar diri sendiri melalui cermin  orang lain 

yaitu dengan cara pandangan diri merupakan interprestasi diri 

pandangan orang lain terhadap diri, anak sangat dipengaruhi orang 

yanag terdekat, remaja dipengaruhi oleh orang lain yang dekat 

dengan dirinya, pengaruh orang dekat atau orang penting 

sepanjang siklus hidupnya, pangaruh budaya dan sosialisasi. 

3) Faktor Selp Perception (Persepsi diri sendiri) 

Yaitu persepsi individu terhadap  diri sendiri dan penilaian, 

serta persepsi individu terhadap pengalamanya akan situasi 

tertentu. Konsep diri dapat dibentuk melalaui pandangan diri dan 

pengalaman yang positif. Sehingga konsep diri merupakan aspek 

yang kritikal dan dasar dari perilaku individu. 

e. Aspek-Aspek Konsep diri adalah sebagai berikut : 

1) Fisik Diri,  

Termasuk kedalam semua aktivitas biologis berlangsung 

didalamnya, walaupun banyak orang mengidentifikasikan diri 

mereka lebih pada akal pikiran dari pada dengan tubuh mereka 

sendiri. 
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2) Diri sebagai proses,  

Suatu aliran akal pikiran, emosi dan perilaku yang kontan. 

3) Diri sosial,  

Merupakan sebuah konsep yang penting bagi ahli ilmu-ilmu 

sosial. Diri sosial terdiri atas akal pikiran dan perilaku yang kita 

ambil sebagaia respon secara umum terhadap orang lain dan 

masyarakat. 

4) Konsep diri,  

Suatu pandangan pribadi yang memiliki seseorang tentang 

dirinya masing-masing. 

5) Citra diri,  

Merupakan fakor yang paling penting dari perilaku dan 

berkaitan erat denagn konsep diri. 

f. Komponen-komponen konsep diri 

1) Citra Tubuh  

Sikap, persepsi, keyakina, dan pengetahuan individu secara 

sadar atau tidak sadar terhadap tubuhnya yaitu ukuran, bentuk, 

struktur, fungsi, keterbatasan, makna dan obyek yang kontak secara 

terus menerus. 

2) Ideal Diri 

Persepsi individu tentang bagaiman dia harus berperilaku 

berdasarkan standar, tujuan, keinginan, dan nilai pribadi tertentu. 

Ideal diri sama dengan cita-cita, keinginan, harapan tentang diri 

sendiri. 
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3) Harga Diri 

Penilaian individu tentang pencapaian diri dengan 

menganalisa seberapa jauh perilaku sesuai dengan ideal diri 

sendiri. Pencapaian ideal diri, cita-cita, harapan langsung 

menghasilkan perasaan berharga. 

4) Penampilan Peran 

Seperangkat perilaku yang diharapkan secara sosial yang 

berhubungan dengan fungsi individu pada berbagai kelompok 

sosial. 

5) Identitas Personal 

Kesadaran atau keunikan diri sendiri yang bersumber dari 

penilaian dan observasi diri sendiri. Identitas ditandai dengan 

kemampuan memandang diri sendiri beda dengan orang lain, 

mempunyai percaya diri, mempunyai persepsi tentang peran serta 

citra diri. 

6) Jenis-jenis konsep diri 

Menurut Maxim dan Ermansyah, jenis-jenis konsep diri 

adalah sebagai berikut: 

1) Konsep diri fisik, seperti sangat aktif, membutuhkah istrahat 

yang cukup, otot-otot besar anak berkembang dari kontrol jari 

dan tangan, dibandingkan anak laki-laki, anak perempuan lebih 

terampil dalam membuat tugas bersifat praktis. 
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2) Konsep diri sosial, seperti anak pada usia ini memiliki satu atau 

dua sahabat, tetapi sahabat ini cepat berganti, anggota 

kelompok bermain jumlahnya kecil dan tidak teroragnisasi 

dengan baik. 

3) Konsep diri emosional, seperti anak cenderung 

mengekspresikan emosinya secara bebas dan terbuka, sikap iri 

hati anak sering terjadi, sehingga mereka berupaya untuk 

mendapatkan perhatian orang lain. 

4) Konsep diri kognitif, seperti anak terampil dalam berbahasa, 

kompetensi anak perlu dikembangkan melalui interaksi, minat, 

kesempatan, mengagumi dan kasih sayang. 

3. Pengaruh Konsep Diri terhadap Motivasi Belajar 

Borislow, mengatakan bahwa pengaruh diantara konsep diri dan 

penampilan akademis merupakan hal yang kompleks terhadap motivasi 

yang memerlukan sebuah sisipan kedalam formula tersebut. Begitu juga 

suatu diferensial diantara konsep diri yang global dan konsep diri sebagai 

seorang pelajar sangat diperlukan. 

Purkey,  Labenne dan Green, mengatakan bahwa konsep diri yang 

rendah tidak berisi pandangan bahwa anak yang bersangkutan kompoten 

atau dapat berhasil dalam aktivitas-aktivitas sekolahnya. Tetapi cenderung 

untuk menghasilkan pencapaian prestasi yang rendah dan tingkatan-

tingkatan penampilan yang jelek. 
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Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat 

dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-

cita. Sedangkan faktor ektrinsik, berupa adanya penghargaan, lingkungan 

belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik.
24

Oleh karena 

itu, konsep diri dianggap sebagai pemegang peran kunci dalam 

pengintegrasian kepribadian individu yang mempengaruhi motivasi belajar 

terutama disaat belajar.
25

 

Motivasi dalam belajar adalah motivasi yang tersebut melahirkan 

prestasi belajar. Para pendidik telah sadar akan dampak self-concept dan 

self-esteem terhadap tingkah laku anak didalam kelas dan terhadap 

prestasinya. 

Menurut Nyalor, yang dikutip Desmita, mengemukakan bahwa 

banyak pendidikan yang membuktikan hubungan positif yang kuat antara 

konsep diri positif dengan prestasi belajar disekolah. Siswa yang memiliki 

konsep diri positif memperlihatkan prestasi yang baik di sekolah, atau 

siswa yang berprestasi tinggi di sekolah memiliki penilaian diri yang 

tinggi, serta menukjukkan antar pribadi ynag positif pula.
26

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas,  maka berasumsi bahwa 

semakin bagus konsep diri para siswa, semakin bagus pula motivasi untuk 

belajar. Tetapi, dalam diri siswa tersebut konsep dirinya rendah, maka 

motivasi belajarnya pun rendah, hal ini juga akan mempengaruhi prestasi 

siswa baik dibidang akademik maupun dibidang non akademik.   
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B. Penelitian yang Relavan 

Penellitian yang relavan digunakan sebagai perbandinagn untuk 

menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan bahwa  

penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti oleh banyak 

orang. Penelitian terdahulu yang relavan pernah dilakukan diantaranya adalah 

sebagai berikut :     

1. Zabariah pada tahun 2008 yang berjudul Hubungan antara Konsep Diri 

dengan Prestasi Belajar siswa-siswi di SMA Negeri 19 Mandau Duri. 

Berdasarkan hasil penelitiannya dikategorikan valid pada skala konsep diri 

diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,9063 sedangkan reliabilitas skala 

motivasi belajar sebesar 0,8576.    

2. Penelitian yang dilakukan oleh Devy Purnama Sari (UIN, Tarbiyah, 2015) 

yan berjudul Hubungan antara konsep diri dan arah pemilihan karir siswa 

kelas X saat implikasinya dalam pelayanan bimbingan konseling di 

Sekolah Menengah Atas 4 Duri. Dalam perhitungan yang dilakukan 

dengan menggunakan korelasi product moment menunjukkan koefisien 

korelasi sebesar 0,427, selanjutnya peneliti mengkonsultasi hasil R hitung 

pada taraf signifikasi 5%= 0,195 maupun pada taraf 1%= 0,254. Sehingga 

dengan demikian, ada hubungan antara konsep diri dengan arah pemilihan 

karir siswa kelas X. Hubungan antara kedua variabel positif, yaitu semakin 

positif konsep diri siswa maka semakin baik pula dalam pemilihan karir, 

sebaliknya semakin negatif konsep diri siswa maka semakin kurang baik 

pemilihan karir siswa.    
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Paramita Dewi (2014) dalam skiripsinya 

yang berjudul “Hubungan kecerdasan Emosi dan Motivasi Belajar degan 

Kemandirian Belajar Siswa Kelas V SD Negeri Sekecematan Klaten 

Tengah Tahun Pelajaran 2013/2014” memperoleh hasil adanya hubungan 

yang positif antara kecerdasan emosi dan motivasi belajar dengan nilai r 

hitung ssbesar 394,407 (p= 0,000). 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan suatu konsep yang digunakan untuk 

memberikan batasan terhadap konsep teoristis. Hal ini diperlukan agar tidak 

menjadi kesalahpahaman dalam penafsiran penulis ini sekaligus untuk 

memudahkan penelitian. 

Adapun konsep kajian ini berkenaan dengan pengaruh konsep diri 

terhadap motivasi belajar siswa, maka indikator-indikator yang digunakan 

adalah sebagai berikut. 

1. Variabel X (Konsep Diri)  

Konsep diri siswa dapat dikatakan baik berdasarkan indikator 

dibawah ini : 

a. Siswa mampu mengenal diri sendiri 

b. Siswa menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai perasaan, 

keinginan dan perilaku yang kurang disetujui oleh lingkungan sosial 

c. Siswa memiliki sikap, persepsi, keyakinan, dan pengetahuan secara 

sadar dan tidak sadar terhadap citra tubuh 

d. Siswa memiliki cita-cita, keinginan, harapan tentang diri sendiri 
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e. Kesadaran dan keunikan diri siswa dilihat dari penilaian dan observasi  

f. Identitas kemampuan diri siswa berbeda dengan orang lain, percaya 

diri, persepsi diri dan citra diri yang berbeda. 

2. Variabel Y (Motivasi Belajar)  

Indikator motivasi belajar adalah sebagai berikut : 

a. Siswa mampu menumbuhkan kesadaran diri untuk melaksanakan tugas 

b. Siswa lebih giat belajar dalam mengahadapi ulangan 

c. Siswa mampu mendapatkan nilai rapor yang baik 

d. Siswa mendapatkan penghargaan dalam belajar 

e. Siswa mendapat pujian positif dari guru 

f. Siswa mampu bersaing dalam kegiatan belajar 

g. Siswa terdorong dalam meningkatkan prestasi belajar 

h. Siswa mampu mempertahankan pendapatnya dalam kegiatan belajar 

i. Siswa memiliki hasrat dan keinginan untuk berhasil 

j.  Siswa mampu menciptakan kegiatan yang menarik dalam belajar. 

 

D. Asumsi dan Hipotesa 

1. Asumsi 

Asumsi yang diajukan dalam penelitian ini adalah pengaruh konsep 

diri terhadap motivasi belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 

23 Pekanbaru berbeda-beda. 
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2. Hipotesa 

Hipotesa diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan 

penelian.
27

Hipotesa dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Ha   =  Tidak ada pengaruh yang signifikan antara konsep diri terhadap 

motivasi belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 23 

Pekanbaru.  

Ho   =  Ada Pengaruh yang signifikan antara konsep diri terhadap 

motivasi belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 23 

Pekanbaru.    
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